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Abstrak

Ekowisata merupakan bentuk berkelanjutan dari pariwisata berbasis alam, dengan
dimens sosia dan budayanya. Potensi sektor dapat meningkatkan ekonomi masyarakat di
tingkat lokal, desa wisata berbasis kearifan lokal merupakah salah satu upaya untuk
mensinergikan antara pemerintah desa dan warga masyarakatnya untuk peduli dan
berpartisipasi dalam mengel ola sumberdaya wisata. Tujuan penelitian ini adalah menggali
setigp potens dan merencanakan ekowisata berkelanjutan berbasis kearifan lokal.
Penguatan metode dengan pendekatan deskriptif kualitatif dalam menginterpretasikan
perspektif subjek, penguatan observasi, literatur review dan interpretasi analisis potensi.

Perencanaan pengembangan desa ekowisata yang berbasis kearifan lokal
diharapkan dapat meminimalisir hambatan pengembangan wisata dengan tetap
mempertahankan dan menjunjung tinggi budaya lokal, sehingga memiliki penciri sesuai
dengan keasliannya. Pendalamannya mengambil locus kawasan wisata Desa Tongke-
Tongke, Kabupaten Sinjai, Sulawes Selatan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
elemen penting dalam perencanaan pengembangan ekowisata berbasis kearifan lokal
adalah sumber daya dari pemerintah, tokoh masyarakat, kemudian partisipas dan
keterbukaan masyarakat yang sadar akan pentingnya pengetahuan untuk perencanaan
pengembangan ekowisata berkel anjutan.

Kata kunci: ekowisata; kearifan local; pariwisata berkelanjutan

PENDAHULUAN

UNWTO adalah Organisasi Pariwisata Dunia PBB yang baru digunakan pada tahun 2003, saat
ini sedang mengkampanyekan ekowisata sebagai salah satu obyek penarik wisatawan, sekaligus
sebagai program untuk melestarikan alam (Kemlu.go.id, 2012). Pada awal tahun 1990 organisasi
pariwisata internasional TIES, menyatakan “Ekowisata adalah pelaksanaan wisata alam yang
bertanggung jawab dengan tetap menjaga keadian dan melestarikan lingkungan serta berupaya
meningkatkan kesejahteraan penduduk di sekitar kawasan” (Wikipedia, 2019). Kegiatan ekowisata
yang ada di Indonesia agar dapat berjalan sesuai dengan tujuan, maka diatur melalui Peraturan Menteri
Dalam Negeri No. 33 Tahun 2009 bahwa ekowisata merupakan salahsatu potensi sumberdaya aam,
lingkungan, serta keunikan alam dan budaya, yang dapat menjadi sektor unggulan sebuah daerah yang
belum dikelolah dan dikembangkan secara optimal (Permen No. 33, 2009).

Dalam pengembangan pariwisata berbasis ekowisata harus mampu memperlihatkan adanya
peningkatan kualitas hidup, kualitas lingkungan serta kualitas hubungan sosia kemasyarakatan.
Diharapkan pel aksanaan wisata berbasis ekowisata tidak hanya untuk melakukan kegiatan pengamatan
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lingkungan alam sgja, tetapi terfokus pada pelestarian lingkungan serta adanya keterlibatan masyarakat
setempat dalam pengel olaannya. Dengan demikian, ekowisata menjadi perjalanan wisata bertanggung
jawab (Fandeli dan Mukhlison, 2000).

Desa Tongke-Tongke adalah salah satu desa yang telah ditetapkan sebagai desa ekowisata di
Kabupaten Sinjai (SK Bupati Nomor 376, 2017) dengan mengandalkan keindahan mangrove yang
bertujuan memanfaatkan potens lingkungan guna kepentingan wisata dalam rangka peningkatan dan
pemberdayaan ekonomi masyarakat. Pelaksanaan konservasi terhadap lingkungan yang kel estariannya
mengalami gangguan dapat dilakukan dengan mengembangkan pariwisata berbasis ekowisata sebagai
bentuk pariwisata yang bertanggung jawab atas keberlangsungan kelestarian lingkungan (Indika dan
Vonika, 2016) . Sasaran penetapan sebuah desa menjadi desa wisata adalah untuk meningkatkan
kesadaran masyarakat dan penduduk setempat tentang begitu pentingnya mengelola dan memelihara
lingkungan sebagai upaya mempertahankan keberadaan potens budaya dan potensi wisata yang ada
dan mampu mensgj ahterakan masyarakat setempat sebagai bagian dari pariwisata. (Astara et al, 2019).

Adanya hutan mangrove di Desa Tongke-Tongke didasari peristiwa terjadinya abrasi yang
melanda wilayah pesisir Tongke-Tongke. Pada tahun 1985 masyarakat mulai menanam mangrove
untuk mencegah terjadinya abrasi, dalam artian adanya hutan mangrove Tongke-Tongke adalah hasil
rehabilitas masyarakat secara swadaya. Sgalan dengan apa yang disampaikan oleh (Akram et al,
2018) bahwa Ekowisata adalah salah satu kegiatan pariwisata yang ramah lingkungan dan
mengutamakan aspek konservas dam, adanya pemberdayaan budaya sosia ekonomi dan
menghi dupkan aspek pembelgjaran dan pendidikan.

Untuk menjadikan ekowisata berjalan dengan baik diperlukan tanggung jawab sosia dimana
setigp individu atau kelompok memiliki tugas untuk melakukan tindakan yang bermanfaat bagi
masyarakat. (Calderon dan Nguyen, 2017) ini dikarenakan kebiasaan masyarakat membuang sampah
ke pinggir laut yang dapat merusak tatanam ekosistem laut serta mengganggu keindahan kawasan
mangrove. Selain itu pemerintah diharapkan memiliki kemampuan dalam merencanakan dan
mengembangkan pariwisata karena Kebijakan pemerintah daerah dalam pembangunan pariwisata
sangat penting perananya dalam menunjang keberhasilan pembangunan pariwisata nasional.

Dalam melakukan perencanaan pengembangan ekowisata berkelanjutan seharusnya diawali
dengan pelaksanaan survel, penilaian dan penelitian. Disamping itu, seharusnya melakukan riset
tentang bagimana potens pemasaran berdasarkan jumlah pengunjung, keterjangkauan harga pada
akomodasi, transportasi, serta fasilitas rekreas yang diasediakan. Kegiatan ini harus didukung penuh
oleh perusahaan swasta, sektor pariwisata, LSM, Pemerintah dan donor (Aung, 2018) pembangunan
berkelanjutan adalah usaha terpadu dan teratur dalam mengembangkan kualitas hidup dengan cara
mengelola penyediaan, pengembangan, pemanfaatan, dan pemeliharaan sumber daya yang
berkelanjutan (Bakaruddin et al, 2018). Namun, harus diperhatikan karena tidak semua jenis
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pariwisata berkelanjutan itu sendiri berkelanjutan. Keberlanjutan pariwisata tergantung pada seberapa
baik penerapan prinsip dan pedoman pariwisata berkelanjutan dilakukan (Barasa, 2001).

Selain itu dibutuhkan kesiapan dan keseriusan pemerintah dalam untuk mempertahankan
ekowisata, perlu menciptakan peluang kerja bagi penduduk lokal sebagai pemandu wisata karena
mereka fasih tentang wilayah ini dan dapat memandu wisatawan dengan baik (Aung, 2018). Tanpa
disadari atau tidak pada akhirnya kami telah meninggalkan beban berat untuk generasi mendatang,
seperti kerusakan lingkungan (Abidin et a, 2019). Untuk itu artikel ini dibuat untuk membahas
Perencanaan pembangunan desa ekowisata yang berbasis kearifan lokal berkelanjutan diharapkan
dapat meminimalisir hambatan pengembangan wisata dengan tetap mempertahankan dan menjunjung
tinggi budayalokal, sehingga memiliki penciri sesuai dengan keasliannya.

METODE PENELITIAN

Penguatan metode dengan pendekatan deskriptif kualitatif dalam menginterpretasikan perspektif
subjek, penguatan observad, literatur review dan interpretas analisis potensi. Penelitian ini dilakukan
pada kawasan wisata Desa Tongke-Tongke, Kabupaten Sinjai, Sulawesi Selatan. Lokasi merupakan
ini dipilih mengingat ada kawasan konservasi hutan mangrove, daerah pertanian dan eksistens
masyarakat |okal. Desa Tongke-tongke merupakan salah satu desa dalam wilayah Kecamatan Sinjai
Timur, luas wilayah studi mencapai 5,15 km?. Lokasi ini dipilih berdasarkan beberapa pertimbangan,
bahwa lokas ini sering dijadikan penelitian Situs ini karena memiliki keanekaragaman sumber daya
pantai dan memiliki area mangrove yang cukup luas. Selain itu, sebagian besar orang-orang yang
tinggal di daerah ini mengandalkan kehidupannya di daerah pesisir.

INSERT T

Gambar 1. Map in tourist area of Tongke-Tongke Village
RESULT AND DISCUSSION

Kondis ekosistem bakau dan sosiokultural

Hutan mangrove adalah salah satu jenis ekosistem yang terdapat di wilayah pesisir serta
dipengaruhi pasang dan surutnya air laut. Disadari atau tidak hutan mangrove dapat berfungsi baik
sebagai ekosistem, sosial maupun untuk kehidupan ekonomi masyarakat dimana ranting-ranting pohon
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yang sudah kering dapat dijadikan sebagai bahan kayu bakar, sementara ikan dan kepiting dapat
bertelur dan memijak untuk tumbuh berkembang biak.

Ini dapat dilihat dengan banyaknya masyarakat yang melakukan penangkapan kepiting baik
dengan menggunakan tombak maupun dengan memasang buhu terutama di waktu air laut pasang.
Seiring dengan perkembangan dan pembangunan Desa Tongke-Tongke terutama di wilayah pesisir
dan diiringi dengan kebutuhan serta keinginan masyarakat yang begitu tinggi mengakibatkan kawasan
hutan mangrove mengalami degradasi fungsi yang pada akhirnya dapat merugikan masyarakat
setempat, alam dan ekosistem yang hidup dalam kawasan mangrove.

Saat ini beberapa bagian dari kawasan hutan mangrove Tongke-Tongke telah ditebang untuk
dijadikan sebagai jalan dan tempat perahu di tambakkan. Kelelawar jarang ditemukan bergelantungan
di pohon-pohon karena adanya penangkapan besar-besaran yang dilakukan oleh masyarakat demi
kepentingan ekonomi pribadi. Saat ini hutan mangrove tongke-tongke menjadi kawasan hutan lindung
untuk menjaga sumber daya dan kelestariannya. Badan-badan negara telah mempertanyakan yang
memungkinkan masyarakat |okal untuk berpartisipasi dalam mengelola sumber daya lingkungan untuk
tujuan pariwisata, sementara masyarakat setempat merasa dibatasi untuk masuk ke dalam hutan di
mana mereka dulu mengumpulkan makanan dan yang saat ini dimiliki oleh badan-badan negara
seperti Taman Nasional (Pookhao, 2014).

Sedangkan sosiokultur masyarakat Desa Tongke-Tongke sebagai masyarakat panrita kitta mulai
tergerus dengan adanya budaya modern yang salah satu sumbernya adalah karena pulangnya para
nelayan dari rantauan yang terkadang lama bepergiannya sampai 6 (enam) bulan dimana membawa
pulang budaya-budaya baru yang didapatkan dirantauan. Kini di Tongke-Tongke dari rumah ke rumah
terdengar suara musik yang begitu keras yang mana dahulunya sebagai panritakitta yang terdengar
dari rumah ke rumah adal ah orang-orang yang sedang membaca Al-Qur’an.

Kepalalingkungan sebagai salah satu tokoh masyarakat mampu menjadi publik figur penggerak
masyarakat baik untuk kegiatan gotong royong, maupun untuk menjadi pengadil dalam penyelesaian
sengketa pada masyarakat kini mulai berkurang. Sementara sosiokultur masyarakat di bidang
pendidikan diharapkan mampu melahirkan individu atau generas yang dapat diterima dan
bekerjasama dengan masyarakat luas, ini tidak terlepas dari peran dunia pendidikan dibidang
keagamaan dimana desa Tongke-Tongke diapit oleh Pondok Pesantren Darul Hikmah Lenggo-
Lenggo, Pesantren Wahdah Islamiah dan Pondok Pesantren Syiar Islam. Sosiokultur masyarakat di
bidang ekonomi berdasarkan data dari kepala Desa Tongke-Tongke bahwa 80% penduduknya bermata
pencaharian sebagai nelayan yang menggantungkan hidupnya dari keseimbangan ekosistem lauit.

1. Elemen potens perencanaan dan pembangunan ecotourism
Ekowisata sedang berupaya menuju pembangunan berkelanjutan yang dikenal sebagai
konservas atau efisien menggunakan sumber daya saat ini untuk memenuhi kebutuhan saat ini

tanpa mempengaruhi ketersediaan sumber daya untuk generas mendatang (Khattab & Haggar,
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2015). Kawasan hutan mangrove Tongke-Tongke dikelolah oleh Dinas Pariwisata dan K ebudayaan
Kabupaten Sinjai yang bekerjasama dengan pemerintah desa dan kel ompok sadar wisata.

Dengan pengelolaan yang baik menjadikan kawasan mangrove Tongke-Tongke banyak
diminati dan dikunjungi oleh wisatawan, adanya sumber daya manusia yang memiliki kualitas
merupakan salah satu potensi dalam pengelolaan berkelanjutan dan pengembangan potensi alam di
Zona pesisir yang strategis (Sidoarjo et a, 2016). Sementara masyarakat Desa Tongke-Tongke
terlihat masih minim akan pengetahuan dan pengalaman terhadap pariwisata sehingga banyak
masyarakat ditemukan tidak mampu mengambil bagian sebagai warga masyarakat desa wisata,
dimana mereka hanya melihat wisatawan datang tanpa ada komunikasi mengakibatkan tidak ada
hubungan timbal balik. Adanya keterlibatan masyarakat di lokas wisata merupakan salah satu
prasyarat dalam keberhasilan pengembangan pariwisata berkelanjutan. (Siswanto dan Modjadi,
2015).

Ekowisata sebenarnya menjadi angin segar bagi sektor pariwisata Indonesia yang notabene
merupakan salah satu sektor potensial. Ketersediaan sumber daya alam yang melimpah, kearifan
lokal yang beraneka ragam, geografis yang unik, serta sumber daya manusia potensial telah
dimiliki oleh Indonesia (kompas.com, 2019). Dalam mengembangkan kawasan ekowisata di Desa
Tongke-Tongke masih banyak mengalami kendala diantaranya masih terbatasnya akses jalan dan
transportasi, tidak adanya angkutan khusus yang dapat mengantar wisatawan menuju lokas, ini
juga dikarenakan akses jalan menuju kawasan wisata begitu sempit dan tidak dilengkapi dengan
rambu lalu lintas. Masyarakat diharapkan aktif terlibat dan sadar akan dampak yang ditimbulkan
pariwisata pada ekonomi lokal, lingkungan dan budaya yang bisa positif atau negatif.

Masyarakat dituntut untuk memiliki integritas yang tinggi dan keterlibatan dalam
pengembangan pariwisata lokal dan investas (Ariyani dan Fauzi, 2019). Sebelum melibatkan
masyarakat secara langsung dalam pariwisata, kelompok masyarakat loka harus disediakan dengan
berbagai informasi yang memadai tentang industri pariwisata untuk dapat membuat keputusan
berdasarkan informasi bagaimana masa depan mereka mungkin terpengaruh. Masyarakat lokal
harus mau berpartisipasi dalam pariwisata dan waspadai dari dampak potensial serta belgjar tentang
mekani sme untuk mengel ola dampak dari awal (Ariyani dan Fauzi, 2019).

Sadar wisata adalah memahami hakikat pengembangan pariwisata dalam artian sebagai
masyarakat telah memiliki pengetahuan dan menyadari apa yang dikerjakan serta mengantisipas
masal ah-masal ah yang akaan dihadapi untuk membangun pariwisata. Kelompok masyarakat sadar
wisata di Desa Tongke-Tongke dapat berfungsi sebagai agen penggerak pariwisata, untuk itu
diperlukan sistem pemberdayaan dalam meningkatkan kekuatan partisipas masyarakat.
K eberadaan kelompok masyarakat sadar wisata mengalami pasang surut, modal sosial yang minim
dapat menjadi faktor utamanya sehingga tidak berjaan sebagiamana yang diharapkan.
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2. Kearifan lokal di Desa Tongke-Tongke

Kearifan loka pada dasarnya merupakan pengetahuan dasar akan kesadaran hidup secara
seimbang dengan lingkungan alam semesta. Kebiasaan dari masyarakat yang terakumulasi dan
turun temurun baik bersifat abstrak maupun konkrit, yang terpenting adalah berasal dari
pengalaman kehidupan nyata (Sopa, 2018). Berdasarkan Undang-Undang Nomor 32 Tahun 2009
tentang Perlindungan dan Pengelolaan Lingkungan pada Pasal 1 ayat 30, “kearifan lokal adalah
nilai-nilai luhur yang berlaku dalam tata kehidupan masyarakat untuk antara lain melindungi dan
mengelola lingkungan hidup secara lestari.” Sumber daya alam yang terdapat di Desa Tongke-
Tongke begitu banyak baik yang bersumber dari gunung berupa pohon-pohonan seperti bambu
maupun dari laut seperti kepiting dan ikan, semua ini harus dijaga kelestarian dan
keberlangsungannya untuk generasi yang akan datang. Adapun kearifan lokal yang masih dijaga
sampai sekarang terkait dengan pemanfaatan sumber daya alam dapat dilihat padatabel 1.

Tabel 1. Kearifan lokal Desa Tongke-Tongke

No.| Kearifan Lokal Maksud Makna
Kegiatan mencari kepiting dengan menggunakan buhu yang
1. |Ma’bukkang terbuat dari bambu sehingga dengan menggunakan alat inif Mash

tiddk merusak ekosistem biota laut, Kkegiatan ini| dikena
dilaksanakan di malam hari ketika air laut pasang.

Kegiatan menjala ikan dengan menggunakan jaa yang
panjang dan melibatkan banyak orang, kegiatan ini

2. |Ma’lanra bale dilaksanakan di pagi hari ketika air laut surut, hasil d'\i/'k?;];
tangkapan ikan dibagi rata dengan seluruh masyarakat yang
terlibat
Memainkan gendang dan menari adalah kegiatan yang biasa Masih
3. |[Ma’genrang dilakukan saat ada pesta pernikahan atau kegiatan dikenal
seremonid

Dengan menjaga kearifan lokal tersebut diharapkan dapat mengangkat pariwisata serta
menjaga keseimbangan alam dan melestarikan ekosistem biota laut. Selain itu diharapkan budaya-
budaya lokal tidak tergerus oleh budaya modern. Pelestarian kearifan lokal dan menjagatradisi adli
telah berhasil menciptakan dan mendorong terpeliharanya ekosistem yang seimbang sgak lama
(Luchman et al, 2009) Dengan adanya kecintaan terhadap adat, budaya, kearifan lokal diharapkan
mampu membendung masuknya budaya modern yang dapat merusak demi menciptakan desa
wisata yang asli serta memiliki filosofis kehidupan tinggi sehingga membentuk kualitas ekowisata
yang baik (Ekawati dan Arifin, 2016).

3. Ecotourism Berkelanjutan

Aspek daya dukung di kawasan ekowisata yang perlu diperhatikan adalah jumlah wisatawan

setigp tahunnya, lamanya wisatawan berkunjung dan seberapa sering lokasi secara ekologis

mendapat kunjungan (Insani et al, 2019). Dari data yang didapatkan jumlah kunjungan pada
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kawasan mangrove Tongke-Tongke mencapai 200 orang dihari biasa, sementara di hari libur
mencapai 1000 orang dalam satu harinya. Untuk mempertahankan kondisi ini dibutuhkan
pembenahan pada semua sektor termasuk infrastruk.

Kurangnya tenaga kerja terampil disebuah daerah pariwisata, serta buruknya infrastruktur
dan fadilitas rekreas yang ada menjadi sebuah masalah dan dapat menimbulkan ancaman serius
bagi pengembangan pariwisata berkelanjutan (Mohd Nor dan Kayat, 2010). Tuntutan akan peran
serta masyarakat begitu tinggi untuk menjadikan ekowisata yang ada menjadi wisata ideal. Pada
kenyataannya diperlihatkan bahwa tidak semua masyarakat dapat berpartisipasi secara aktif untuk
ikut berperan dalam mempromosikan pengembangan ekowisata berkelanjutan di daerah tersebut.
Semuaini tidak terlepas dari pengelolaan ekowisata yang dianggap tidak cukup dalam mendukung
penuh prinsip pengembangan ekowisata yang berkelanjutan (Magi dan Nzama, 2010).

Ekowisata berbasis kearifan lokal di Tongke-Tongke dianggap mampu menjadi daya tarik
wisatawan untuk melakukan kunjungan. Salah satu penyebab wisata budaya yang semakin menarik
adalah kerinduan untuk nilai-nilai yang lebih dalam seperti agama, seni, dan sastra, terutama oleh
wisatawan asing yang sibuk dengan keramaian dan hiruk pikuk kehidupan modern (Okbar, 2019).
Idealnya pengembangan pariwisata bermanfaat untuk kesejahteraan masyarakat yang lebih besar.
Masyarakat lokal sebagai pemilik budaya dan kearifan lokal harus mendapat manfaat dari
keberadaan dan pengembangan pariwisata di wilayah tersebut. Masyarakat diharapkan memiliki
kreativitas dan diberdayakan untuk berpartisipas dalam perencanaan, pelaksanaan, pemantauan
dan evaluasi pengembangan pariwisata (Andari dan Setiyorini, 2016).

Aspek keberlanjutan ekologis dapat dijawab dengan pilar tanggung jawab lingkungan, maka
pilar vitalitas ekonomi lokal, sensitivitas budaya, dan kekayaan pengalaman adalah jawaban untuk
tujuan pembangunan sosia (Bakaruddin et a, 2018), dengan pilar tersebut dipastikan dengan
terjalinnya hubungan yang seimbang antara keinginan manusia dan sumberdaya alam maka akan
menghasilkan ekowisata berkelanjutan. Jika lgju pengembangan ekowisata terlalu cepat dan ada
tidak cukup perencanaan, peraturan, dan sistem pemantauan, lingkungan akan menderita karena
kegiatan wisata (Dolgin, 2008).

CONCLUSION

Keberhasilan perencanaan pengembangan ekowisata berbasis kearifan lokal yang berkelanjutan
lebih dominan pada sis masyarakat setempat, diharapkan masyarakat memiliki kesiapan berupa
pemahaman atau pengetashuan tentang pariwisata, sehingga dengan sendirinya masyarakat
mempromosi kan desanya untuk dapat dikena oleh para wisatawan. Disamping itu pemerintah sebagai
pemberi dukungan sumberdaya dan regulasi dalam pemanfaatan sumber daya alam untuk tetap
menjaga keseimbangan alam, sementara tokoh masyarakat dapat berfungsi sebagai pengendali dalam
hubungan sosial kemasyarakatan. Selain itu dalam pengelolaan ekowisata sebaiknya melibatkan
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semua stakeholder sehingga tujuan utama dari pembentukan ekowisata mencapai sasaran dan dapat
berkel anjutan.
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